BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran disekolah inklusi merupakan hal yang penting untuk
diperhatikan. Sekolah inklusi merupakan sekolah yang dibuat untuk
mendidik anak — anak pada umumnya, namun menyediakan tempat juga
bagi anak — anak berkebu_t_u.han_yapg mampu di didik, khususnya untuk
siswa berkebutq’han khusus Menurut ééfnidq (2015:1), anak berkebutuhan
khusus agaléﬁ',/ “anak yang dalam pendidikan“r‘l‘iia\ memerlukan pelayanan
yang,SﬁéSifik, berbeda dengan anak pada umumnya”.\\“

.‘ Respon siswa berkebutuhan khusus dapat K‘c‘iijadikan bahan
pert"i}.mbangan untuk bagaimana pembelajaran yang efekﬁlf dan tepat yang
dapa:tl_diberikan pada anak berkebutuhan khusus. Respo_‘_r'; yang diharapkan
pada én_ak berkebutuhan khusus ialah merasa tertarik':dan memiliki rasa
keingint.;h_‘uan yang tinggi terhadap materi pembc_e__l-éjaran yang diajarkan
oleh guru,."ée‘h_ingga dapat meningkatkan kua_lj,téé pemahaman siswa itu
sendiri dan jugz.alhd.ébétmhiém%rika’ri"b'é'r-é-s.,éé.n senang belajar bagi siswa
tersebut. Carin & Sund (dalam Susanto, 2013:7) menjelaskan bahwa,
“pemahaman  adalah  kemampuan  untuk  menerangkan  dan
menginterpretasikan sesuatu, Yyang berarti bahwa seseorang telah
memahami sesuatu atau telah memperoleh pemahaman serta mampu

menerangkan dan menjelaskan kembali apa yang telah di terima”.



Pemahaman merupakan kemampuan menangkap sebuah makna
atau arti dari materi yang telah disampaikan oleh guru untuk dipahami
siswa, Kkhususnya pemahaman siswa berkebutuhan khusus dalam
pembelajaran sains. Saputri & Wangid (dalam Fajrie & Masfuah, 2018:11)
menjelaskan bahwa, “Supaya siswa berkebutuhan khusus dapat
mempelajari materi ilmiah tertentu, sehingga dapat meningkatkan
kemampuan berfikir, berkar_ya,.,..da_r_l__bertindak ilmiah, perlu dibangun media
pembelajaran sai/rtl,tifiklsﬂ/;ng sesuai d(.-::r.\”géh k_ebutuhan dan karakteristik anak
sehingga /siS\i\/iéL" dapat menyerap materi dan mgﬁ‘ahgmi materi sepenuhnya
M’g’i/a pembelajaran sains tersebut berguna untul\<\“n_]enjembatani guru
dal%fn penyampaian materi kepada siswa berkebutuhan Illhusus serta agar
SiSV\I'/.Ia dapat menyerap dan memahami materi dengan baik;

| Seperti keadaan yang dialami di SD Negeri 1__-":Iosari Kecamatan
Tulakén Kabupaten Pacitan, siswa berkebutuhan khus___Ué di kelas IV masih
mengalé{"r’n_i kesulitan dalam memahami materi sains yéng telah disampaikan
oleh guru,.‘"’h_@}l tersebut dapat dilihat ketika sjﬁ_svi'/:a berkebutuhan khusus
menerima perr-ibrélnéj'é'r'éh"s‘aM*s ‘yahg""fé-l'éhmguru sampaikan. Hal ini
dipengaruhi oleh siswa berkebutuhan khusus di kelas 1V memiliki latar
belakang vyaitu lamban belajar, sehingga perlu penggunaaan media
pembelajaran sains sebagai jembatan guru dalam penyampaian materi,
kepada siswa, sehingga siswa bisa memahami materi yang telah
disampaikan oleh guru. Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh

guru tentunya harus bisa menarik perhatian siswa untuk mengikuti



pembelajaran, media pembelajaran yang digunakan oleh guru tentunya
sangat berpengaruh terhadap pemahaman siswa dan pencapaian siswa.
Selain media pembelajaran yang digunakan, cara penyampaian guru juga
berpengaruh terhadap pemahaman siswa pada materi yang disampaikan
oleh guru.

Berdasarkan uraian diatas dapat dikatakan bahwa pemahaman siswa
berkebutuhan khusus pada mata pelajaran sains sangatlah penting, namun
kemampuan pemahaman yang d|m|I|k| S|swa berkebutuhan khusus pada
mata pelajaran sains di kelas IV SD Negerl 1 IOSarI Kecamatan Tulakan
Kabgaten Pacitan masih kurang. Guru perlu me.pggunakan media
perﬁ:belajaran sebagai jembatan dalam penyampaian matéri sains kepada
5|swa agar pemahaman siswa dalam proses pembelajaran sains dapat
berkembang dengan baik.

'._._Mengacu/berlandaskan pada uraian tersebut, p___e'heliti tertarik untuk
melakulzén penelitian yang berjudul AnaIisiS_-‘: Pemahaman Siswa
Berkebutura{ér_&\‘ Khusus pada Mata Pelajaran Sa{i}ns":di SD Negeri 1 Losari

Kecamatan Tulakan Tahun Pelajaran 2020/2021.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,
teridentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Proses pembelajaran sains yang kurang efektif di berikan kepada siswa

berkebutuhan khusus.



Masih banyak siswa berkebutuhan khusus yang kurang memahami
materi yang disampaikan oleh guru, khususnya dalam mata pelajaran
sains.

Keterbatasan penggunaan metode atau media pembelajaran untuk
meningkatkan pemahaman siswa berkebutuhan khusus dalam mata

pelajaran sains.

C. Pembatasan Me}salahﬂ dan Fokus Penelitian

Ber}aséfkan identifikasi masalah diatas‘;“‘agar permasalahan yang

dibahaéx lebih terarah, maka perlu adanya pémpatasan masalah.

Perhasalahan dalam penelitian ini dibatasi dalam beberaﬁa aspek, sebagai

berikut.

1.

ﬁlembelajaran sains bagi siswa berkebutuhan khusqé di SD Negeri 1
Légari Kecamatan Tulakan Kabupaten Pacitan. |

Pen;"ahaman siswa berkebutuhan khusus pada perhbelajaran sains di SD
Negeri.‘"'l__&‘lk_osari Kecamatan Tulakan Kabupgtéﬁ Pacitan.

Langkah dllakukan “oleh pihak"";cjru'ful -.d-alam penyampaian materi
pembelajaran sains untuk meningkatkan pemahaman  siswa
berkebutuhan khusus di SD Negeri 1 Losari Kecamatan Tulakan

Kabupaten Pacitan.

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini ditentukan sebagai berikut:



E. Tuj"‘pan Penelitian

Bagaimana Proses pembelajaran sains pada siswa berkebutuhan khusus
di SD Negeri 1 Losari kecamatan Tulakan Kabupaten Pacitan Tahun
Pelajaran 2020/2021 ?

Bagaimana Pemahaman siswa berkebutuhan khusus pada mata
pelajaran sains di SD Negeri 1 Losari Kecamatan Tulakan Kabupaten
Pacitan ?

Apa langkah yang di_I_akuka__n_oIeh pihak guru dalam penyampaian
materi pada}" ,mataﬂ..io.elajaran sa.i.r.i.s'""Untu‘k meningkatkan pemahaman
siswa/ befkébutuhan khusus di SD Negeri \i\‘l‘_‘osgri Kecamatan Tulakan

Ka’t;upaten Pacitan ?

"*-‘.‘Tujuan penelian ini berdasarkan rumusan masa!=éh di atas adalah

sebagéi_, berikut.

1.

Untul%-__mengetahui bagaimana proses pembelajara'h sains terhadap anak

berkebufbhan khusus di SD Negeri 1 quéri Kecamatan Tulakan

Kabupaten Pacitan.

. Untuk mengetahui pemahaman siswa berkebutuhan khusus dalam mata

pelajaran sains di SD Negeri 1 Losari Kecamatan Tulakan Kabupaten

Pacitan.

. Untuk mengetahui langkah yang dilakukan oleh pihak guru dalam

penyampaian materi pada mata pelajaran sains untuk meningkatkan

pemahaman siswa berkebutuhan khusus di SD Negeri 1 Losari



Kecamatan Tulakan Kabupaten Pacitan.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah nilai tambah
pengetahuan iImiah__d__aI.am__d_unia pendidikan.
b. Hasil dar/[pene'lﬂi'fﬂién ini diharéb'ké‘n dapat mengembangkan wawasan
dzﬁ p’élf'ﬁ'ikiran baru khususnya dalam b‘i‘d‘ang\pendidikan inklusi.
g,x”éebagai pijakan dan referensi pada penelitian p;énglitian selanjutnya.

2. I:Manfaat praktis
a. Bagi penulis
| Dapat menambah wawasan dan pengalaman": langsung tentang
pemahaman siswa berkebutuhan khusus pada___..r'ﬁata pelajaran sains
dl SD Negeri 1 Losari Kecamatan Tulakan,
b. Bé‘{‘gixpara pendidik dan calon pendidik
Dabéfﬁiéhé’fﬁbah  pengetahuan dan sumbangan pemkiran bagi

para pendidik maupun calon pendidik.

c. Bagisiswa
Sebagai siswa yang dijadikan objek penelitian, diharapkan
dapat memeperoleh pengalaman langsung mengenai pemahaman

siswa berkebutuhan khusus dalam mata pelajaran sains.



d. Bagi sekolah
Sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun progam
pembelajaran serta menentukan metode dan media untuk

meningkatkan pemahaman siswa berkebutuhan khusus.



BAB I1

LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Pemahaman
a. Pengertian Pemahaman
Anas Sujono (dalam Agung, dkk, 2017:8) mendiskripsikan
bahwa pemahaman-(c"o'fhprehe_nsion) adalah
“Kemampuan seseorang “ “untuk  mengerti  atau
_~“memahami sesuatu setelah sesuatu itu dipahami dan
. diingat, dengan kata lain memahaml adalah
f mengetahui tentang sesuatu dan dapat mellhatnya dari
berbagai segi dan pemahaman itu sendiri. merupakan
| jenjang kemampuan berpikir yang serlngkall lebih
- tinggi dari ingatan atau hafalan. ‘
Sedangkan Carin & Sund (dalam S"usanto, 2013:7)
menjelaskan bahwa, “pemahaman adalah kémampuan untuk
"menerangkan dan menginterpretasikan sesuatu-;f yang berarti bahwa

seseorang telah memahami sesuatu atau telah memperoleh

pemahaman akan mampu meneran_g_kanf’dan menjelaskan kembali

apa yang telah diterima”.

Mengacu beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan
bahwa pemahaman adalah tingkat kemampuan seseorang yang
dapat memahami sesuatu konsep, serta fakta yang yang
diketahuinya. Seseorang akan memahami setelah sesuatu itu
diketahui dan diingat melalui penjelasan tentang isi pokok sesuai

makna yang telah ditangkap dari suatu penjelasan tentang isi pokok



sesuai makna yang telah ditangkap dari suatu penjelasan. Siswa
dituntut untuk memahami atau mengerti apa yang telah diajarkan,
mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan, dan dapat
memanfaatkan isinya tanpa keharusan untuk menghubungkan
dengan hal - hal yang lain.

b. Jenis - jenis Pemahaman

Polya (dalam Karunia, 2016: 24), membedakan pemahaman
menjadi empat jenis, “yaitu pemahaman mekanikal, induktif,
rasional, dan_pemahaman intuitif, dljelaskan lebih lanjut sebagai
berikut ini:

1) Pemahaman mekanikal yaltu ‘dapat mengingat dan

/’ menerapkan suatu secara rutin’ atau perhitungan
sederhana

2) Pemahaman induktif, yaitu dapat mencoba sesuatu

dalam kasus sederhana dan tahu bahwa sesuatu itu
berlaku dalam kasus serupa. |

3) Pemahaman rasional, yaitu dapat membuktlkan

kebenaran sesuatu

4) Pemahaman intuitif, yaitu dapat memperklrakan

kebenaran sesuatu tanpa ragu — ragu sebelum
menganalisis secara analitik”.

Mengacu pendapat diatas, pemahaman;tidak hanya sekedar
memaham| sebuah informasi tetapi termasuk juga objektivitas, sikap
dan makna yang terkandung dari sebuah informasi. Seorang siswa
dapat mengubah suatu infomasi yang ada dalam pikiran ke dalam
bentuk lain yang lebih berarti.

c. Aspek — aspek dan Indikator Pemahaman

1) Aspek —aspek Pemahaman

Menurut Daryanto (dalam Novinda, dkk, 2013: 62)

mendiskripsikan bahwa,



“pemahaman konsep dibagi menjadi 3 aspek,

yaitu:

a) Menerjemahkan (Translation)Kemampuan ini
bekaitan dengan kemampuan dalam memahami
gagasan yang dinyatakan dengan cara lain dari
pernyataan asal yang diketahui sebelumnya.

b) Menafsirkan (Interpretation)

Menafsirkan merupakan kemampuan untuk
mengenal dan memahami ide utama suatu
komunikasi.

c) Mengeksplotasi (Extrapolation)

Kemampuan pemahaman ekplotasi memiliki

tingkatan_lebih tinggi daripada kemampuan

menerjemahkan. dan  menafsirkan  yang

““menuntut kemampuan intelektual paling tinggi,

/ seperti membuat telaah- tentang prediksi yang

akan berlaku”.

V4

/2) Indikator Pemahaman

Menurut Sudjana (dalam UIiyandallLi, 2014: 8-9),
membagi pemahaman menjadi tiga kategori‘;" yang diuraikan
sebagai berikut :

a) “Tingkat  terendah,  yaitu / pemahaman
terjemahan yang dimulai dari terjemahan dalam
arti sebenarnya

b) Pemahaman tingkat penafswan merupakan

\ penghubung bagian — bagian terdahulu dengan

“e_yang diketahui . ~ berikutnya, atau
menghubungkan beberapa bagian dari grafik
dengan kejadian, membedakan yang pokok dan
yang bukan pokok.

¢) Pemahaman tingkat  tertinggi, yakni
pemahaman ekstrapolasi diharapkan mampu
melihat dibalik yang tertulis, dapat membuat
ramalan tentang konsekuensi atau dapat
memperluas persepsi dalam arti waktu,
dimensi, kasus, atau pun masalahnya”.

Mengacu uraian diatas, dapat diketahui bahwa selain siswa

mampu menerima makna atau arti yang disampaikan guru, siswa



diharapkan pula untuk dapat menerjemahkan, menafsirkan dan
mengekspolasi dari pembelajaran yang disampaikan.
2. Siswa Berkebutuhan Khusus
a. Pengertian Siswa Berkebutuhan Khusus
Anak Berkebutuhan Khusus yang diartikan sebagai anak —
anak yang memiliki karakteristik berbeda, baik secara fisik, emosi,
ataupun mental deng__an..,an_gk — anak lain yang seusianya. Menurut
Garnida (20151) anak berléélb'l}tuha‘n khusus adalah, "Anak-anak
yzyg’béndidikannya membutuhkan Ia&éhan\ Khusus yang berbeda
,,/'/élari anak-anak biasa." :
.‘ Mengacu pendapat diatas, dapat disimpuil‘kan bahwa anak
berkebutuhan khusus merupakan anak yang mem;'liliki keterbatasan
atau hambatan dalam hal perkembangannya dan dfalam pendididkan
.."'-___memerlukan layanan yang spesifik berbeda___..‘dengan anak pada
l}r-r]umnya.
b. Klasifikasi Anak Berkebuituhan Khusus
A.ﬁé'k"""bé'rkébwmh‘a‘ri""k'HUgu.sﬁ- adalah anak yang pada
pendidikannnya memerlukan perlakuan khusus dan berbeda pada
anak umumnya yang ditunjukan dengan ketidak mampuan mental,
emosi atau fisik. Menurut (Garnida, 2015:1),
“Secara umum rentangan anak berkebutuhan Kkhusus
meliputi dua kategori yaitu anak yang memiliki
kebutuhan khusus yang bersifat permanen, yaitu akibat

dari kelainan tertentu, dan anak berkebutuhan khusus
yang bersifat kontemporer, vyaitu mereka yang
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mengalami hambatan belajar dan perkembangan yang
disebabkan kondisi dan situasi lingkungan”.

Menurut Murtie (dalam Fristi Nur, 2018:12-13) klasifikasi

anak berkebutuhan khusus dibedakan menjadi dua golongan yaitu

anak berkebutuhan khusus yang memiliki kelainan fisik dan anak

berkebutuhan khusus yang memiliki kelainan psikis

Tabel 2.1 kelainan Fisik

Keterangan

N

Anak-anak\“‘yang mengalami
perbedaan fisik, bisa karena
ada cacat tubuh bawaan lahir
atau karena kecelakaan.

Anak-anak y’ang mengalami
hambatan =/ dalam hal
pengelihatannya, terbagi
dalam total blind dan low
vision

Anak-a-h'ak yang mengalami
hambatan dalam hal
pendengaran, tunarungu bisa

“| permanen dan bisa tidak.

No~ Kelainan Fisik |
y,
1 Tunadaksa
2 Tunanetra
3 Tunarungu
4 Tunawicara

Anak-anak yang mengalami
gangguan dalam hal
berbicara.
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Tabel 2.2 Kelainan Psikis

No Kelainan Psikis Keterangan
1 Down syndrome/ | Anak-anak dengan 1Q
Tunagrahita kurang dari 80.
. Anak-anak dengan 1Q
2 Lamban belajar antara 80-90
Anak-anak dengan
3 | Autis™._ perkembangan dan
~ konsentrasi
. Anak-anak dengan
gangguan perkembangan
y. yang. cenderung
3 L0 bertingkah
berlebihan/tidak bisa
diam. |
Anak-anak berbakat yang
5 Difted memiliki kelebihan pada
satu atau beberapa bidang
] Anak-anak dengan 1Q
2 jeni—s diatas 140
Anak-anak yang
mengalami gangguan
7 Tunalaras dalam bersosialisasi
karena idak selaras dengan
| normal
Mengacu pendapat diatas, diketahui bahwa anak
berkebutuhan khusus memiliki klasifikasi jenis kebutuhan

khususnya masing — masing dan memiliki hambatan berbeda — beda

pada setiap anak, maka dari itu dibutuhkan bimbingan dalam hal

pendidikan bagi mereka.
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c. Penanganan Anak Berkebutuhan Khusus
Pendidikan inklusi adalah pendidikan yang memberikan
pelayanan secara khusus kepada siswa berkebutuhan khusus tetapi
diselenggarakan disekolah regular. Menurut Singal ( dalam Bose, B
& Heymann, 2020:7) menjelaskan bahwa, “pendidikan inklusif
melibatkan penanganan masalah masukan seperti akses dan sumber
daya, serta proses___sep,e_rt__i_ pelatian guru, kurikulum, dan sikap
terhadap p,enyahdang disabilitéé""‘: N
Pihak sekolah harus mengembari@kan progam Khusus sesuai
’/l/<ebutuhan siswa, dengan kata lain, sekolah \ha‘rus menyesuiakan
progam sekolah sesuai kebutuhan siswa, bul%an siswa yang
menyesuaikan diri. Menurut Padmadewi & ;‘Artini ( dalam
| Padmaddewi, dkk, 2020:24 ) mendiskripsikan,
“Ada dua sistem pembelajaran yang b.i'sa digunakan
untuk membantu ABK, yaitu sistem’ pull-out, dan
sistem intergrasi. Sistem Pull-out’ adalah sistem
. _penanganan ABK dimana siswa diberi pelayanan di
. luar kelas regular ( bisa di perpustakaan atau di kelas
“khusus _yang - disediakan_untuk siswa tersebut ).
Tujuannya adalah untuk memberikan pelayanan secara
khusus karena siswa yang bersangkutan tidak bisa
mengikuti kelas reguler karena keterbatasan yang
dimiliki. Sistem pull-out biasanya dilakukan oleh guru
pada saat menjelaskan materi dan siswa ABK tidak
bisa mengikuti penjelasan yang diberikan oleh guru
tersebut. Sistem yang kedua adalah sistem integrasi,
dalam sistem ini siswa ABK diintergrasikan/bergabung
dengan kelas reguler”.
Mengacu pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa

penanganan pada anak berkebutuhan khusus memiliki cara
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penanganan yang berbeda — beda, tergantung pada kekurangan dan
karakteristik yang dimiliki oleh siswa berkebutuhan khusus tersebut.
3. Pembelajaran Sains di SD

a. Pengertian Pembelajaran Sains
Menurut Farida (2016:4), sains atau IPA adalah, "llmu yang
mempelajari semua fenomena yang ada di alam, termasuk benda
hidup dan benda ma_t__i ,_'_'.Sai_ps adalah salah satu mata pelajaran pokok
dalam kgﬁr,ikuluyrﬁ. pendidikari. .'d'i""'lndc‘)nesia termasuk pada jenjang
se}otéiﬁ"dasar. Menurut Susanto (daléﬁ%‘”Saputro, 2017:928), llmu
/,,/’l/Dengetahuan Alam adalah, “usaha manusia de;iarp memahami alam
‘. semesta melalui pengamatan yang tepat pad‘é sasaran serta
menggunakan prosedur dan dijelaskan dengan pgllnalaran sehingga

mendapatkan suatu kesimpulan”. |

Mengacu uraian tentang pengertian saip-é atau IPA tersebut,
J’apat disimpulkan bahwa ilmu pengetah__u'én alam merupakan
perr.i'bg&lajaran yang mengkaji tentang fg_namena atau gelaja yang
terjadi d-i..él.éhi”béik'itumda'béhdé'ﬁiéﬁ”maupun benda hidup melalui
proses yang dapat menumbuhkan sikap ilmiah siswa terhadap
konsep — konsep sains melalui pengamatan, diskusi dan

penyelidikan sederhana.

b. Tujuan Pembelajaran sains
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Setiap pembelajaran dalam suatu mata pelajaran pasti
memiliki tujuan untuk mengembangkan aspek hasil belajar. Menurut
BNSP (dalam Farida, 2016:9), tujuan pembelajaran IPA atau sains
adalah sebagai berikut :

1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan
Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan,
keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya

2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman
konsep — konsep IPA yang bermanfaat dan dapat
diterapkan dalam-kehidupan sehari — hari

3) Mengembangkan rasaingin tahu, sikap positif dan

- kesadaran tentang adanya ‘hubungan yang saling
mempengaruhi antara IPA, Imgkungan teknologi

// dan masyarakat

4 4) Mengembangkan keterampilan proses untuk
menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah
dan membuat keputusan

5) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta
dalam memelihara, menjaga dan melestarlkan
lingkungan alam

6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargal alam
dan segala keteraturanya sebagai salah satu ciptaan
Tuhan

7)  Memperoleh bekal pengetahuan_, konsep dan
keterampilan ~ IPA sebagai / dasar  untuk
melanjutkan pendidikan SMP/MTS

Mengacu uraian diatas, dt’%Pat_..di”:simpulkan bahwa tujuan

sains atau IPA tersebut dapat diketahui bahwa pada pembelajaran
IPA, hasil belajar terdapat 3 macam, dari pengetahuannya, sikap
yang biasa dikenal sikap ilmiah dan keterampilan yang dikenal

keterampilan proses dalam sains atau IPA.

¢. Ruang Lingkup Pembelajaran Sains di SD
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Menurut Michael (dalam Matthew A, dkk, 2019: 5)
“pembelajaran sains bukanlah soal mengumpulkan
potongan—potongan informasi dari yang sederhana dan
konkret menjadi komplek dan abstrak, atau revisi logis
sederhana untuk teori, lebih tepatnya pembelajaran
sains melibatkan proses yang aktif dan semantik”.

Sains atau IPA adalah salah satu materi ajar yang
memiliki cangkupan yang sangat luas, untuk mempelajarinya
harus memperhatikan tingkatan. Menurut Mulyasa (dalam
Cahyo, 2017:928) -"rUéhg"'-Ii.ngkup untuk bahan kajian IPA
untuk SD/MI meliputi aspek — aspek berlkut

// 1) Makhluk hidup dan proses kehldupan yaitu
manusia, hewan, tumbuhan dan. interaksinya
dengan lingkungan, serta kesehatan. .
| 2) Benda/materi, sifat — sifat dan ' kegunaanya
- meliputi: cair, padat, dan gas. '
3) Energi dan perubahanya meliputi: gaya bunyi,
panas, magnet, listrik, cahaya, dan pesawat
sederhana.

4) Bumidan alam semesta meliputi: tanah tata surya,
dan benda — benda langitnya.

Mengacu uraian tersebut, dapat disimpuikan bahwa IPA atau
salns merupakan suatu ilmu pengetahuan yang mengkaji tentang
konsep “danprinsip. dasar_esensial tentang semua gejala alam
semesta, dari aspek — aspek yang umum makhluk hidup sampai
aspek khusus proses kehidupannya. Dari fakta dasar tentang bumi
hingga fakta lebih dalam tentang tata surya.

4. Pembelajaran Sains bagi Anak Berkebutuhan Khusus
a. Karakteristik Pembelajaran Sains bagi ABK.
Siswa membutuhkan indra yang lengkap untuk mempelajari

sains agar tujuan pembelajaran sains dapat tercapai dengan
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maksimal sehingga materi sains menjadi konkret dan mudah
dipahami siswa, tetapi siswa berkebutuhan khusus mempunyai
keterbatasan dalam hal indra maupun keterbatasan yang lainnya dan
berbeda dengan siswa normal. Saputri & Wangid (dalam Fajrie &
Masfuah, 2018:11) menjelaskan bahwa “Supaya siswa berkebutuhan
khusus dapat mempelajari materi ilmiah tertentu, sehingga dapat
meningkatkan kema_mpuan___berfikir, berkarya, dan bertindak ilmiah,
perlu dipg,nguhy '.r.ﬁedia pemb..t.a.lnajéran‘saintifik yang sesuai dengan
ke/buti]ﬁén dan karakteristik anak sehi\ﬁ‘\g‘ga \siswa dapat menyerap
/‘,/r/nateri dan memahami materi sepenuhnya ". “

Mengacu uraian diatas, dapat disir;ﬁpulkan bahwa
karakteristik pembelajaran sains untuk anak berl{lebutuhan khusus
adalah dengan menggunakan media pembelajar__él:n yang tepat dan
."‘"._gesuai dengan kebutuhan siswa berkebutuhan k___h':usus tersebut
: é"t-r__ategi pembelajaran sains bagi anak berket__)u"tuhan khusus

Alat peraga maupun media pemp}el'éjaran sangatlah penting
digunakéﬁ dalam proses p‘em'béiéjéréﬁ,” karena media pembelajaran
ataupun alat peraga adalah sebagai jembatan untuk menyampaikan
materi kepada siswa agar lebih mudah dipahami, khususnya kepada
siswa berkebutuhan khusus. Menurut Utina ( dalam Fajrie &
Masfuah, 2018:11) menjelaskan bahwa "Salah satu prinsip

pendidikan untuk anak berkebutuhan khusus adalah modeling."
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Mengacu pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa
ketepatan pemilihan media dan strategi pembelajaran sangatlah
penting karena disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan dari siswa
tersebut, terutama kepada siswa kebutuhan khusus yang
membutuhkan perhatian khusus dalam proses pembelajaran, karena
banyak siswa berkebutuhan khusus yang kurang memahami materi
yang di berikan olerh_gur,u_._____k_

B. Kajian P/ene’i/i';ilan yang Relevan \
1. Penélitian yang dilakukan oleh Angraini (2014) \dengan judul “Proses
Pembelajaran Inklusi untuk Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) kelas V
SDN Giwangan Jogja” dalam penelitian ini peneliti juga melaksanakan
disekolah inklusi, dalam proses pembelajaran inklusi di SDN Giwangan
sudah memiliki fasilitas yang memadai dan juga ada dukungan dari 24
pihak PLB, guru membuat program khusus bagi inklusi dan
permasalahan dalam pembelajaran tersebut hanya proses pembelajaran
yang kurang kondusif dikarenakan guru yang kurang memahami
kebutuhan khusus dan keberagaman peserta didik. Persamaan penelitian
yang dilakukan oleh Anggraini dengan dengan penelitian ini adalah
sama-sama meneliti tentang anak berkebutuhan khusus, sedangkan
perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Anggraini dengan penelitian
ini adalah, penelitian yang dilakukan Anggaini adalah meneliti tentang

pembelajaran inklusi pada anak berkebutuhan khusus, sedangkan
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penelitian ini meneliti tentang pemahaman siswa berkebutuhan khusus
pada mata pelajaran sains.

. Penelitian dengan judul “Model Pendidikan Inklusi Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Sewon Bantul”. Skripsi yang
ditulis olen Ayu Fitriana, jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun
2012. Fokus pembahasan pada skripsi ini adalah model pendidikan
inklusi yang digunakan di SMP N 2 Sewon Bantul pada mata pelajaran
PAI. Proses pembelajaran dilaksanakan di dalam kelas regular, perserta
didik berkebutuhan khusus (ABK) belajar bersama siswa-siswi normal
sepanjang hari di kelas regular, namun dalam suatu waktu, para siswa
ABK itu diarahkan dari kelas regular ke ruang sumber untuk belajar
dengan  pembimbing  khusus, hal  tersebut  dimaksudkan
menyamaratakan kemampuan mereka dengan siswa lainnya, walaupun
terkadang di kelas yang terdapat siswa ABK membutuhkan beberapa
pertemuan untuk satu kompetensi dasar. Perbedaan antara penelitian
yang dilakukan oleh Ayu Fitria dengan penelitian ini adalah, penelitian
yang dilakukan olenh Ayu Fitria adalah meneliti tentang “Model
Pendidikan Inklusi Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam”,
sedangkan penelitian ini adalah meneliti tentang pemahaman siswa
berkebutuhan khusus pada mata pelajaran sains. Persamaan penelitian
yang dilakukan oleh Ayu Fitria dengan penelitian ini adalah sama-sama

meneliti tentang anak berkebutuhan khusus.
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3. Penelitian yang telah dilakukan oleh Lutvia Vilian Utama (2016) dengan
skripsi yang berjudul “Analisis Pelaksanaan Pembelajaran Anak
Berkebutuhan Khusus di SD Muhamammadiyah 4 Batu”. Hasil dari
penelitian tersebut adalah mengetahui pelaksanaan pembelajaran anak
berkebutuhan khusus pada sekolah inklusi di SD Muhammadiyah 4
Batu. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Lutvia Vilian Utama
adalah penelitian tersebut meneliti tentang pelaksanaan pembelajaran
anak berkebutuhan khusus, sedangkan penelitian ini meneliti tentang
pemahaman siswa berkebutuhan khusus pada mata pelajaran sains.
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Lutvia Vilian Utama dengan
penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang anak berkebutuhan
Khusus.

4. Fida Rahmantika Hadi, dkk (2015) dari Universitas Sebelas Maret
melakukan penelitian dengan judul Analisis Proses Pembelajaran
Matematika pada Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) Slow Learners di
Kelas Inklusi (Penelitian Dilakukan di SD Al Firdaus Surakarta). Hasil
dari penelitian ini adalah (1) kesiapan guru dan guru pendamping khusus
sebelum proses pembelajaran meliputi RPP, silabus, media dan sumber
belajar serta media khusus untuk ABK slow learners. (2) kendala yang
dialami oleh ABK slow learners adalah kesulitan menanamkan konsep
matematika, dapat kehilangan ketertarikan terhadap 49 tugas tersebut
dan menolak untuk melanjutkan pekerjaan tugas. Guru menyelesaikan

kendala tersebut dengan memberikan penanaman konsep-konsep dasar
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matematika secara bertahap dan intens, memberikan tambahan waktu
belajar, memberikan motivasi dan penerapan konsekuensi. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa dalam proses pembelajaran guru harus
menyiapakan RPP, silabus, media dan sumber belajar agar dalam
pembelajaran guru siap untuk membelajarkan. Kendala yang dialami
oleh ABK slow learners yaitu menolak untuk melanjutkan tugas karena
hal tersebut merupakan kepribadian seorang slow learners, sehingga
guru perlu menagani kendala tersebut. Perbedaan penelitian yang
dilakukan oleh Fida Rahmantika Hadi, dkk adalah, penelitian Fida
Rahmantika Hadi, dkk meneliti tentang Proses Pembelajaran
Matematika pada Anak Berkebutuhan Khusus, sedangkan penelitian ini
meneliti tentang pemahaman siswa berkebutuhan khusus pada mata
pelajaran sains. Persamaan penelitan yang dilakukan oleh Fida
Rahmantika Hadi, dkk adalah sama-sama meneliti tentang anak
berkebutuhan khusus.
C. Kerangka Berpikir
Berdasarkan latar belakang penelitian ini, terdapat permasalahan
yang akan dikaji yaitu kaitanya dengan pemahaman siswa berkebutuhan
khusus pada mata pelajaran sains. Guru dihadapkan pada tantangan dalam
menghadapi keanekaragaman tingkat pemahaman siswa yang heterogen,
hal ini menjadi permasalahan tersendiri dalam penyelesaian masalah pada

permasalahan yang demikian. Maka seorang guru harus professional dalam
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penguasaan materi dan konsep belajar agar dapat mewujudkan tujuan
pembelajaran yang maksimal.

Peneliti dalam penelitian ini bertindak sebagai instrument utama.
Namun setelah permasalahan menjadi jelas maka dapat digunakan beberapa
instrument pengumpulan data. Adapun metode untuk pengumpulan data
meliputi observasi, tes, wawancara dan dokumentasi. Pelaksanaan analisis
data dilakukan sebelum p_e_n__el.i.tiap_ dan setelah penelitian. Proses analisis
data paling banygk dilé.l.(ﬂl.Jkan sewakt.ﬁ“b'é-rlangsungnya penelitian. Di dalam
analisis d/ata’i&dapat tiga komponen utama Qé\i“m\ r\eduksi data, penyajian
data,/dé/n penarikan kesimpulan atau verifikasi. Setel\z\a‘h.\dilakukan analisis
datzg, maka dilakukan validasi hasil penelitian agar hasil&‘l‘ penelitian dapat
terul'jli keabsahannya. |

Untuk melakukan validasi data yang diperoleh, d_é;Iam penelitian ini
dilaku."‘k._an uji kreadibilitas dengan menggunakan bebergba teknik. Dari hasil
uji keab;;qhan data maka peneliti dapat memutuskam’l apakah peneliti akan
menghentilé’aq penelitian karena data yang dipgraleh sudah cukup untuk
menjawab perr-ﬁéééléﬁéh’atau* m‘a‘s’ih"'iéhj-u.tﬁﬁntuk melakukan penelitian
selanjutnya. Metodelogis yang akan dilakukan dalam penelitian ini
digambarkan dalam bagan penelitian, maka akan dapat dilihat sebagai
berikut :

Bagan 2.1 Kerangka berpikir

[ Siswa ABK ] — [ Studi awal ]

l

Proses Pembelajaran
SAINS

'

[ Pemahaman Siswa ]




/’/ [ Wawancara ] ~_ [ Dokumentasi ]

Analisis dan
Pembahasan

D. Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Bagaimana Proses pembelajaran sains pada siswa berkebutuhan khusus di SD
Negeri 1 Losari kecamatan Tulakan Kabupaten Pacitan Tahun Pelajaran
2020/2021 ?

2. Bagaimana Pemahaman siswa berkebutuhan khusus pada mata pelajaran
sains di SD Negeri 1 Losari Kecamatan Tulakan Kabupaten Pacitan ?

3. Apa langkah yang dilakukan oleh pihak guru dalam penyampaian materi pada
mata pelajaran sains untuk _r_n_ening_katkan pemahaman siswa berkebutuhan

khusus di SD Negeri-1 Losari 1 Kecamafén-'.lfulakan Kabupaten Pacitan ?

p N
4 N
/ N
p N
y \
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BAB I
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan
menggunakan desain studi kasus (Case Studi). Studi kasus termasuk dalam
penelitian analisis deskriptif. Menurut Sukmadinata (2010:99) “penelitian
studi kasus dalam arti pene__l_i_‘_[_ian_qifokuskan pada satu fenomena saja yang
dipilih dan ingﬁin "d'ib;hami secar”é” "'meno‘lalam, dengan mengabaikan

fenomena/ - fé'ﬁ’omena lainnya”.
’,/F/>enelitian ini bertujuan untuk menguraikan éitay mendiskripsikan
tenﬂéng pemahaman siswa berkebutuhan khusus pada mafé pelajaran sains.
Penlélitian ini menggunakan uji kreadibilitas untuk mem@leroleh data yang
valiclll'-.l dengan menggunakan teknik trianggulasi _d':iantaranya yaitu
triang.é.glasi sumber dan trianggulasi teknik. Pada penel___iﬁan ini, semua fakta
baik Iisa:"n maupun tulisan berdasarkan sumber — sur_nber yang telah diamati
kemudian .‘c"iigajikan secara ringkas untuk meqj,aWab pertanyaan peneliti

melalui penelitian kualitatif.

B. Tempat dan waktu penelitian
1. Tempat penelitian
Adapun tempat pada penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1

Losari yang terletak di Kecamatan Tulakan, Kabupaten Pacitan, Provinsi
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Jawa Timur. Berikut adalah peta lokasi SD Negeri 1 losari Kecamatan
Tulakan

Gambar 3.1 lokasi penelitian

=

........

5emlllhan SD Negeri 1 Losari Tulal{é‘h“sebagai tempat penelitian
karena pada penelitian ini membahas adanya anak berkebutuhan khusus
)l'ang mendapat pelayanan pendidikan disekolah regular SD Negeri 1
L-psan Tulakan merupakan salah satu sekolah regular yang
nfe_nyelenggarakan pendidikan inklusi atau seko__l-éh regular yang
mezfn.berikan pelayanan pendidikan atau menerima}":anak berkebutuhan

khusd's,__

2. Waktu Pénelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan -r-)'ada bulan Maret sampai dengan

Juni 2021 dengan jadwal sebagai berikut :

Tabel 3.1 Jadwal penelitian

Bulan ke -

Kegiatan

Studi awal

Penyusunan proposal

Seminar proposal

Perijinan

Validasi instrumen
penelitian

| O [ AWIN|F

Pengumpulan data
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7 | Analisis data

8 | Penyusunan laporan

9 Desiminasi hasil
penelitian
Penyusunan laporan

10 :
akhir

C. Subjek dan Objek penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek pada penehtlan ini adalah siswa berkebutuhan khusus
kelas IV yang ada d| SD Negeri 1 Losan Tulakan Pengambilan subjek
pada penelltlan Iniyaitu menggunakan tekmk purposwe sampling.
‘_Purposwe sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data
Qengan pertimbangan tertentu” (Sugiyono, 2011:218). ‘
| Pertimbangan dalam pengambilan subjek |n| adalah sesuai
dé’r___\gan penelitian, mengenai pemilihan subjek _-i".ni didasari oleh
keiﬁgintahuan peneliti mengenai bagaimana _.--'.lpemahanan siswa
berkezbu__tuhan khusus ketika menerima pembelaj__af'én sains dalam setting
pendidikénﬂir_yklusi. "
2. Objek penelitiar.l.-.“ h
Objek pada penelitian ini adalah pemahaman siswa berkebutuhan
khusus pada mata pelajaran sains. Tujuan penggunaan objek ini adalah
untuk mengetahui bagaimana pemahaman siswa berkebutuhan khusus

dalam mengikuti pembelajaran sains di kelas.
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D. Teknik dan instrumen pengumpulan data
1. Teknik pengumpulan data
Menurut Sugiyono, (2011:224), “Teknik pengumpulan data
merupakan merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian,
karena tujuan utama dari penelitian ini adalah mendapatkan”.
Peneliti dalam hal ini menggunakan beberapa teknik
pengumpulan data, dian_ta_ranya___adalah :
a. Observasi .~
4 //’Ménurut (Sukmadinata, 2010:2265}““Qbservasi (observasion)
/,at’éu pengamatan merupakan suatu teknik atau\\(‘:a_“ra mengumpulkan
.’ data dengan jalan mengadakan pengamatan terhad%p kegiatan yang
‘I"‘-\. sedang berlangsung”. |
Observasi dalam penelitian ini adalah m__éngobservasi atau
ﬁj_engamati kegiatan belajar siswa berkebutuhan Igﬁusus terkait dengan
pézﬁf-\___ahaman pada mata pelajaran sains, Obse_r_Vési ini juga bertujuan
untulz"-rpengetahui gambaran serta informﬁaéli: mengenai pemahaman
siswa berkébﬁtdh&h’khms pada 'hié't-a.b.t.e-lajaran sains.

Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi parsipatif. Dalam observasi ini, peneliti terlibat langsung
dalam kegiatan sehari hari orang yang sedang diamati atau yang
digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil melakukan
pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan sumber data

dan ikut merasakan suka dukanya. “Dengan Observasi partisipatif ini
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maka data yang diperoleh akan lengkap, tajam dan sampai mengetahui
pada tingkat makna dari setiap perilaku yang tampak” (Sugiyono,
2011:227).
. Tes

Menurut Arikunto (2010: 266), “bahwa data diungkap dalam
penelitian dapat dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu: fakta, pendapat,
dan kemampuan”. Un_tuk.mgngukur ada atau tidaknya serta besarnya
kemampua}ﬁn,.obj'eﬂ.kﬂ .yang ditelit..i.,.”d'igunakan tes. Tes dalam penelitian
ini/beftﬂiuan untuk - mengetahui bag‘éi‘mar}a pemahaman siswa
/,’e/rkebutuhan khusus setelah proses pembelaja}én_xsains. Melalui tes
.‘ diharapkan mendapatkan gambaran bagaimana pémahaman siswa
"‘-‘,‘ berkebutuhan khusus pada mata pelajaran sairlj:s ketika proses
I""*-‘.‘Ipembelajaran. Tes dalam peneitian ini menggunak;etn tes uraian atau
;es terlulis |
: V\)éyyancara

Wawancara atau interview mer{ypékan salah satu bentuk
pengump-ﬁ.lgﬁ 'dét'é'y’aﬁgmnyak’di'gru'ﬁa.k.é-n dalam penelitian deskriptif
kulitatif maupun deskriptif kuantitatif. Wawancara yang digunakan
dalam penelitian ini adalah wawancara semi terstruktur. Menurut
Sugiyono (2011:233) “jenis wawancara ini sudah termasuk dalam
kategori interview, dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila

dibandingkan dengan wawancara terstruktur”.
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Tujuan wawancara pada penelitian ini adalah untuk
mendapatkan data dan informasi terkait dengan pemahaman siswa
berkebutuhan khusus pada mata pelajaran sains. Peneliti perlu
mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan
informan.

d. Dokumentasi
“Studi dokur_nenter_____r_nerupakan teknik pengumpulan data
dengan mgnghi'rﬁ.b.un data m.é.r'igéna_lkisis dokumen dokumen, baik
dok/um’é‘ﬁ/ tertulis, ~gambar, maupun \xé‘lekt\ronik” (Sukmadinata,
/,2610:221). Dokumentasi digunakan sebagai d\étg pelengkap dalam
.’ memenuhi informasi yang diperlukan untuk menj;;lwab pertanyaan
‘I"‘-\. penelitian. Dokumentasi dalam penelitian ini digulfllakan agar dapat
I""*-‘.‘Imemberikan gambaran, informasi dari anak berkeb(;tuhan khusus dan
Bgrtujuan untuk mengetahui atau mengukur pe[.h:ahaman dari siswa
kehfi-lga siswa mengikuti proses pembelajaran--"pada mata pelajaran
sains..‘""‘-‘-..\ |
2. Instrumen Pé.r{gﬁhibméhm —
“Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrument atau alat

penelitian adalah peneliti itu sendiri” (Sugiyono, 2011:222).

Namun demikian, dalam pengumpulan data tetap menggunakan
instrument bantu lain. Berdasarkan teknik yang digunakan dalam

pengumpulan data, maka instrument peneliti sebagai berikut :
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Observasi

Instrumen bantu pertama yaitu observasi atau pengamatan
yang dilakukan untuk mengamati siswa berkebutuhan khusus.
Tujuannya adalah agar mendapatkan gambaran serta informasi
terkait pemahaman siswa berkebutuhan khusus pada mata pelajaran
sains. Observasi ini dilakukan pada anak berkebutuhan khusus.
Tes

Instrumen. bantu kedﬁa adalah tes yang diberikan kepada
S|s/wa berkebutuhan khusus. Tes yang dlberlkan berupa tes uraian
,,/dengan materi yang telah ditetapkan. Tes diberikgn bertujuan untuk

memberikan

gambaran mengenai pemahaman siswa setellllah pembelajaran
. diberikan. |

"‘"__.\_Nawancara
| Instrumen selanjutnya adalah pedomah wawancara terhadap
sampel yang terpilih.  Wawancara yang diberikan merupakan
pertanyaan seputar pemahaman siswa berkebutuhan khusus dalam
mata pelajaran sains yang telah diajukan kepada guru kelas sekaligus
guru yang ditunjuk sebagai pendamping khusus.
Dokumentasi
Pedoman dokumentasi digunakan untuk memberikan

paduan peneliti dalam mencari dokumen untuk melengkapi data
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hasil penelitian. Dokumentasi ini terkait dengan proses pembelajaran

sains pada anak berkebutuhan khusus

3. Pengembangan instrument penelitian
a. Pengembangan Instrumen utama

Penelitian ini instrument pertama adalah peneliti sendiri,
artinya dalam penelitian ini peneliti bekerja secara penuh untuk
mengumpulkan data___c__i_an _mengolah data yang dibutuhkan dalam
penelitian |n| sekfé .peneliti harl.j.s” éé‘lal._u‘menjaga keakuratan data yang
teI@ dibéroleh sehingga sesuai dengan yang qliharapkan peneliti dan

_sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. ‘
, *.‘

H) Pengembangan Instrumen Observasi
Instrumen pengembangan  observasi b:,c‘:arupa pedoman
I""*-‘.‘Iobservasi siswa dan guru. Observasi siswa __-';jigunakan untuk
ﬁj_engamati kegiatan siswa berkebutuhan khusqsﬁ selama mengikuti
pé:ﬁf\__belajaran, observasi siswa yang digunakan adalah observasi siswa
berkébq\tuhan Khusus terkait pemahaman 31swa berkebutuhan khusus
tersebut -.ké.t”iké""'meﬁgﬂ(uﬁ - 'k'ég'i'ét-éhﬁ pembelajaran, selanjutnya
observasi guru digunakan untuk mengamati guru saat pembelajaran
berlangsung terkait bagaimana guru menyampaikan materi,
mengkondisikan kelas, terutama mengkondisikan siswa berkebutuhan

khusus pada saat proses pembelajaran.
Jenis observasi yang peneliti gunakan adalah jenis observasi

partisipatif atau observasi partisipan, yang artinya adalah peneliti ikut
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terlibat langsung pada setiap kegiatan yang dilakukan oleh orang yang
diamati. Kesimpulanya adalah observasi tersebut digunakan untuk
membantu peneliti dalam melaksanakan langkah selanjutnya. Tujuan
observasi yang dilakukan adalah untuk mengetahui pemahaman siswa
berkebutuhan khusus ketika menerima pembelajaran sains yang
diberikan oleh guru.

Sebelum pene_li__t_i..,.m(_a__lakukan observasi, instrument pedoman
observasi rgl,i.vali'dééi terlebih .aéﬁmu._qleh validator dengan tujuan
untgk/rﬁé'hgetahui apakah layak digunak;ﬁ‘atay tidak.

.”‘,,Iﬁ/strumen Pengembangan Tes |

| Instrumen bantu yang digunakan selanjutya :;{Idalah instrument
‘I"‘-\. tes responsi. Tes reponsi yaitu instrument tes esay yz;:ng dibuat dengan
I""*-‘.‘Imenyesuaikan materi yang telah diterima siswa __aari guru. Tes ini
a.j_berikan kepada seluruh siswa dengan tidak me__,rﬁbeda bedakan soal
te;;- hal ini dikarenakan pada kelas ter__dépat beberapa siswa
berkébq\tuhan khusus. |

Sé.kal'éh”yéhg ‘rne*nyél'éh’g’gdéﬁé.ké-n sistem pendidikan inklusif
harus memperhatikan siswanya yang memiliki kebutuhan khusus,
maka dari itu soal esay yang digunakan pada penelitian ini disesuaikan
dengan kemampuan siswa berkebutuhan khusus. Instrumen tes essay

diberikan pada akhir pembelajaran.
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Sebelum peneliti memberikan soal tes, instrument tes terlebih
dahulu divalidasi oleh validator dengan tujuan untuk mengetahui
apakah layak digunakan atau tidak.

. Pengembangan Instrumen Wawancara

Instrumen Setelah tes pada penelitian ini adalah berupa
pedoman wawancara, yang dibuat oleh peneliti sebagai alat bantu
dalam pengambilan data..,di_lgpangan, Wawancara pada penelitian ini,
peneliti pe/rtl,u "m'é.ﬁdengarkan déh""rne_ngamati secara teliti mengenai
infgméé'iﬁ — informasi pendukung data y;ﬁ”g \d\ibutuhkan. Wawancara
ml ditunjukan kepada guru kelas SD Negeri \\1‘\.,‘[_osari Kecamatan

Tulakan.
Guru yang diwawancarai ini tidak hanya fﬁenjabat sebagai
""'*-‘.‘Iguru kelas akan tetapi guru tersebut juga berp_e'fran sebagai guru
b@mbimbing khusus di SD Negeri 1 Losari Kécamatan Tulakan.
Tl}jq_an dari wawancara ini adalah untuk __r'henayakan mengenai
bagaizfn@}na pemahaman siswa berkebutuha}p i;ada pembelajaran sains.
Sé.t.Jlé'I.l'J-rﬁ"”d'i’glenm(aﬁ"i'h's"t'r'lj-rﬁér-l.'.[- pedoman wawancara ini
terlebih dahulu divalidasi oleh validator dengan tujuan untuk
mengetahui apakah layak digunakan atau tidak.
. Pengembangan Instrument Dokumentasi
Instrumen yang akan digunakan peneliti selanjutnya adalah
instrument dokumentasi. Tujuan penggunakan instrument ini adalah

memberikan bukti berupa file nilai gambar serta dokumen - dokumen
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lainnya yang sekiranya dibutuhkan oleh peneliti. Dokumen yang

dibutuhkan akan dicantumkan pada lampiran pada penelitian ini.

E. Keabsahan Data
Uji keabsahan data pada penelitian kualitatif menurut Sugiyono,
(2011:270) meliputi “uji credibility (validitas internal), transferability
(validitas eksternal), depe_ndab_i]ity (reabilitas), dan confirmability
(obyektifitas)”. I;)ari' bé.t;érapa uji keéﬁs}éhan data pada penelitian kualitatif,
uji yang dig’ﬂfiékan dalam penelitian adalah\l\j]‘i\kreadibilitas data. “Uji
kreadlbllltas data atau kepercayaan terhadap data hasul penelltlan kualitatif
antéra lain dilakukan dengan perpanjangan pengamat‘an peningkatan
ketekunan dalam penelitian, trigulasi, diskusi dengan: teman sejawat,
anaI|S|s kasus negative, dan member check” Demikian terdapat trianggulasi
sumber_e trianggulasi teknik pengumpulan data, dan qutu.

IS"'epeIitian ini - menggunakan trianggulasi su_r‘hber dan trianggulasi
teknik. “T;iapggulasi sumber untuk menguiji Igpe'édibilitas dan dilakukan
dengan cara mé.r.w.ée”(':él{'da’ta‘ya*ng Téléh'd'ib'ér.d.l.éh melalui beberapa sumber,
sedangkan trianggulasi teknik digunakan digunakan untuk menguiji
kreadibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber
yang sama dengan teknik yang berbeda”  (Sugiyono, 2011:274).
Trianggulasi sumber pada penelitian ini digunakan untuk memperoleh
sumber data terkait pemahaman siswa berkebutuhan khusus pada mata

pelajaran sains. Data tersebut diperoleh dari berbagai sumber. Berdasarkan
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informasi data tersebut akan di diskripsikan sehingga menghasilkan suatu
kesimpulan. Sumber yang digunakan pada penelitian ini adalah guru dan
siswa. Trianggulasi teknik pada penelitian ini digunakan untuk menguiji
kreadibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber
yang sama dengan teknik yang berbeda. Teknik yang digunakan pada
penelitian ini adalah observasi, tes, wawacara dan dokumentasi. Terkait
dengan penelitian analisis__p_emah__a_man siswa berkebutuhan khusus pada
mata pelajaran sgi,ns; data diperoleh a.e.”hgan.hasil observasi, tes, wawancara,

kemudiar}do’RUmentasi.

: Tel%’nik Analisa Data
| Proses analisis data pada penelitian ini menggunakén analisis selama
dilap;'angan model Miles and Huberman (Sugiyono, __-5011:246) bahwa
aktivifé:s dalam analisis data meliputi, data reductio__n'; data display, dan
coblusic;h __drawing/verification ”. Berikut penjelasan analisis data tersebut:
1. Reduksi.‘"Dglta |
”Reduk;i“défé"rﬁér’upa‘@n ‘p'r’o?s'éé"b-é'rfiﬁk-ir sensitiv yang memerlukan
kecerdasan dan keluasan serta kedalaman wawasan yang tinggi. Bagi
peneliti yang masih baru, dalam melakukan reduksi data dapat
mendiskusikan pada teman atau orang lain yang dipandang ahli. Melalui
diskusi tersebut, maka penelii akan berkembang, sehingga dapat
mereduksi data — data yang memilki nilai temuan dan pengembangan

teori yang signifikan” (Sugiyono, 2011:249). Reduksi data pada
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penelitian ini adalah dengan menggunakan catatan lapangan, baik dari
catatan awal, perluasan, maupun penambahan. Catatan lapangan tersebut
berupa hasil observasi, wawancara, tes dan dokumentasi. Data yang
disajikan hanya yang dipilih sesuai dengan tujuan penelitian.
. Penyajian Data

“Setelah direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay
data. Dalam penelitian _kual.ita_t__if penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk tabel,’/ grafi'k.,ﬂlphie chard; ...p"h"itog‘ram dan sejenisnya. Dengan
mendiiplaj)i;an data, maka yang memudé‘ﬁ‘i{an untuk memahami apa
yang terjadl merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah
(ﬁlpahaml tersebut, selanjutnya disarankan, dalam mélakukan display
data selain dengan teks yang naratif, juga dapat berupa grafik, matrik,
network (Jejaring kerja) dan chart” (Sugiyono, 2011 249) yang paling
serlr.]_g digunakan untuk menyajikan data dalam l___.penelltlan kualitatif
adalaxﬁdengan menggunakan teks yang bersifat nar'étifyang memaparkan
hasil penelltlan yang telah digunakan. Penyajlan data pada penelitian ini
berupa deskr|p5| kesmpulﬂasﬂ penelltlan yaitu hasil observasi, hasil

wawancara, dan hasil tes.

. Verifikasi dan membuat kesimpulan
“Langkah yang ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut
Miles and Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan
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berubah bila tidak ditemukan bukti bukti yang kuat yang mendukung
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan
yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti — bukti yang
valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan pengumpulan data,
maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang
kredibel” (Sugiyono, 2011:252).

Penelitian ini d_a_l_am proses menyimpulkan data akan dilakukan
setelah displgy. datﬂé;l tujuannyamédélah agar peneliti dapat menarik
kesimgjlah/ berdasarkan informasi yang \terdapat dilapangan.
K"‘e,sffnpulan berisi dari hasil penelitian beru;iéi\..\‘kesimpulan hasil
&fbservasi, hasil wawancara, dan hasil tes. Pada kesimp&‘ll‘JIan akan terlihat
t;ggaimana pemahaman siswa berkebutuhan khusus pal,c:ia mata pelajaran

sa""i‘ns di SD Negeri Losari 1 Kecamatan Tulakan Kabl‘_\-jlpaten Pacitan.
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